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 The Safari Dongeng program at Yatim Mandiri Tulungagung is an 

innovative strategy for zakat fundraising that utilizes storytelling to build 

an emotional connection with the audience. This study aims to optimize 

human resource (HR) management within the program to enhance 

fundraising effectiveness. The methods used in this study include storyteller 

training, digital media utilization, and HR management through data 

analysis to evaluate the effectiveness of storytelling in zakat fundraising 

strategies. The digitalization of fundraising through platforms such as 

Instagram (@yatimmandiri.tulungagung), YouTube, WhatsApp, and 

Facebook has proven effective in expanding audience reach and increasing the 

number of donors. The results indicate that combining storytelling with 

digital strategies contributes to greater public participation in zakat, with a 

fundraising achievement of IDR 51,000,000 in January as a key success 

indicator. With more structured HR management, continuous training, and 

the use of digital technology, the Safari Dongeng program is expected to 

continue growing and providing greater benefits for orphans and 

underprivileged communities. 

 Abstrak 

 Program Safari Dongeng di Yatim Mandiri Tulungagung merupakan 

salah satu strategi inovatif dalam penggalangan dana zakat dengan 

menggunakan pendekatan storytelling untuk membangun 

keterikatan emosional dengan audiens. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam 

program tersebut guna meningkatkan efektivitas penggalangan dana. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup pelatihan 

pendongeng, pemanfaatan media digital, serta pengelolaan SDM 

berbasis analisis data untuk mengevaluasi efektivitas storytelling 

dalam strategi fundraising zakat. Digitalisasi fundraising melalui 

platform Instagram (@yatimmandiri.tulungagung), YouTube, 

WhatsApp, dan Facebook terbukti mampu memperluas jangkauan 

audiens serta meningkatkan jumlah donatur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan storytelling yang dikombinasikan 

dengan strategi digital berkontribusi dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam zakat, dengan capaian dana sebesar Rp51.000.000 

pada bulan Januari sebagai salah satu indikator keberhasilannya. 

Dengan pengelolaan SDM yang lebih terstruktur, pelatihan 

berkelanjutan, serta pemanfaatan teknologi digital, program Safari 

Dongeng diharapkan terus berkembang dan memberikan manfaat 

yang lebih luas bagi anak yatim dan dhuafa. 

  

1. PENDAHULUAN 
 
Zakat adalah salah satu instrumen penting dalam ajaran Islam yang berfungsi untuk 

membantu pemerataan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan sosial (Fahmi Makraja, 2024). 
Dalam Islam, zakat diwajibkan bagi setiap Muslim yang memiliki kemampuan finansial, dengan 
tujuan membantu mereka yang kurang beruntung, seperti anak yatim dan dhuafa. Berdasarkan 
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data Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), potensi zakat di Indonesia mencapai Rp327 triliun per 
tahun, tetapi realisasi penghimpunannya pada tahun 2022 hanya sekitar Rp26 triliun, atau 
kurang dari 10% dari total potensinya (Humas BAZNAS RI, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 
masih ada tantangan besar dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat untuk 
menunaikan zakat. 

Salah satu penyebab rendahnya penghimpunan zakat adalah kurangnya pemahaman 
masyarakat mengenai manfaat zakat serta rendahnya keterlibatan mereka dalam aktivitas 
filantropi. Banyak orang belum menyadari bahwa zakat bukan hanya kewajiban agama, tetapi 
juga memiliki peran penting dalam membangun kesejahteraan sosial. Selain itu, metode 
penggalangan dana yang selama ini digunakan oleh banyak lembaga zakat sering kali masih 
bersifat konvensional dan kurang menarik (Fitri Afiyana et al., 2022). Akibatnya, donatur 
potensial kurang merasa terhubung dengan pesan yang disampaikan, sehingga partisipasi 
mereka dalam berzakat masih rendah. 

Dalam menghadapi tantangan ini, pendekatan storytelling melalui program Safari Dongeng 
menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
zakat. Program ini menyampaikan nilai-nilai zakat dan kepedulian sosial melalui cerita yang 
menginspirasi dan menggugah emosi pendengarnya. Teknik storytelling telah terbukti menjadi 
metode komunikasi yang lebih mudah dipahami dan lebih menarik dibandingkan pendekatan 
konvensional. Dengan menyampaikan kisah-kisah inspiratif tentang anak yatim dan dampak 
positif zakat, program ini dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat dan mendorong mereka 
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan filantropi. 

Namun, keberhasilan Safari Dongeng sangat bergantung pada kualitas manajemen sumber 
daya manusia (SDM) yang menjalankannya. Para pendongeng dan pengelola program harus 
memiliki keterampilan komunikasi yang baik, pemahaman mendalam tentang zakat, serta 
kemampuan membangun kedekatan emosional dengan audiens. Tanpa pengelolaan SDM yang 
baik, program ini bisa kehilangan daya tariknya dan tidak mampu mencapai tujuan utamanya. 
Oleh karena itu, diperlukan optimalisasi manajemen SDM, mulai dari pelatihan pendongeng, 
pengembangan keterampilan komunikasi, hingga pemanfaatan teknologi digital untuk 
memperluas jangkauan audiens. 

Di era digital seperti saat ini, pemanfaatan teknologi menjadi faktor penting dalam 
memperluas jangkauan kampanye zakat. Berdasarkan data dari We Are Social (2023), pengguna 
internet di Indonesia mencapai lebih dari 212 juta orang, dengan tingkat penggunaan media 
sosial yang sangat tinggi (Simon Kemp, 2023). Hal ini membuka peluang besar bagi program 
Safari Dongeng untuk berkembang ke platform digital, seperti video interaktif, podcast, dan 
kampanye di media sosial. Dengan menggabungkan storytelling dengan teknologi digital, 
program ini bisa lebih efektif dalam menarik perhatian masyarakat dan meningkatkan jumlah 
donatur. 

Di lembagaYatim Mandiri Tulungagung, program Safari Dongeng telah menjadi salah satu 
strategi utama dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam 
penggalangan zakat. Sebagai bagian dari Yatim Mandiri, lembaga ini berfokus pada 
pemberdayaan anak yatim dan dhuafa melalui berbagai program pendidikan, ekonomi, dan 
sosial. Dengan menerapkan storytelling sebagai metode komunikasi, lembaga ini berusaha 
menciptakan pendekatan yang lebih humanis dan inspiratif agar lebih banyak orang terdorong 
untuk berzakat. 

Namun, masih terdapat tantangan dalam pelaksanaan program ini, seperti kurangnya 
keterampilan pendongeng dalam menyusun cerita yang menarik, minimnya pemanfaatan media 
digital, serta belum optimalnya pengelolaan SDM dalam mendukung keberlanjutan program. 
Oleh karena itu, diperlukan strategi peningkatan kapasitas SDM agar program ini dapat berjalan 
lebih efektif dan berdampak luas. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
SDM dalam program Safari Dongeng melalui pelatihan storytelling berbasis digital, penguatan 
strategi komunikasi persuasif, serta optimalisasi manajemen SDM dalam fundraising zakat. 
Kegiatan ini akan dilakukan melalui pelatihan bagi para pendongeng dan pengelola program, 
serta pendampingan dalam penerapan teknik storytelling yang lebih menarik dan efektif. Dengan 
adanya pelatihan ini, diharapkan para pendongeng dan pengelola program dapat meningkatkan 
keterampilan mereka dalam menyampaikan cerita yang lebih kuat dan menggugah emosi, 
sehingga mampu meningkatkan efektivitas penggalangan dana zakat di Yatim Mandiri 
Tulungagung. 

 
2. METODE 

Program pengabdian kepada masyarakat ini mengusung pendekatan partisipatif, di mana 
seluruh pihak yang terlibat dalam Safari Dongeng turut serta dalam proses perencanaan, 
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pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Tujuan utama program ini adalah mengoptimalkan 
manajemen sumber daya manusia (SDM) serta meningkatkan efektivitas storytelling dalam 
strategi fundraising zakat (Muslim, 2011). Dengan metode yang berbasis partisipasi aktif, 
diharapkan program ini dapat memberikan dampak yang lebih nyata. 

Kegiatan ini dilaksanakan di Yatim Mandiri Tulungagung, sebuah lembaga sosial yang 
berfokus pada pengelolaan zakat dan pemberdayaan anak yatim. Sasaran utama program ini 
adalah pengelola Safari Dongeng, pendongeng atau fasilitator, serta relawan dan masyarakat 
umum. Pengelola program bertanggung jawab atas koordinasi dan keberlangsungan acara, 
sementara pendongeng memiliki peran sebagai komunikator yang menyampaikan cerita dengan 
cara yang menarik. Masyarakat dan relawan diharapkan tidak hanya sebagai audiens, tetapi juga 
turut serta dalam mendukung penggalangan dana zakat.   

Metode pelaksanaan program ini mencakup beberapa tahapan, mulai dari identifikasi 
permasalahan dan kebutuhan, pelatihan dan pendampingan SDM, implementasi Safari 
Dongeng, hingga evaluasi dan tindak lanjut. Identifikasi awal dilakukan melalui observasi dan 
diskusi dengan pengelola Yatim Mandiri guna memahami kendala yang dihadapi dalam 
program, khususnya dalam aspek manajemen SDM dan efektivitas storytelling sebagai strategi 
penggalangan dana(Fauzan, 2021).  Sebagai tindak lanjut dari identifikasi masalah, dilakukan 
pelatihan dan pendampingan SDM yang berfokus pada peningkatan keterampilan storytelling 
berbasis digital. Pelatihan ini meliputi teknik bercerita yang menarik, strategi komunikasi 
persuasif dalam fundraising, serta pemanfaatan media sosial untuk kampanye donasi. Setelah 
pelatihan, implementasi program dilakukan melalui pertunjukan dongeng, baik secara langsung 
maupun digital, guna membangun keterikatan emosional dengan audiens dan meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam donasi zakat (Aziz, 2020).   

Tahap terakhir dari program ini adalah evaluasi dan tindak lanjut, yang dilakukan melalui 
wawancara dan diskusi dengan peserta, pengelola, serta donatur. Evaluasi ini bertujuan untuk 
mengukur efektivitas storytelling dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang zakat serta 
mengoptimalkan SDM dalam pengelolaan program. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan 
penyempurnaan strategi agar program dapat berjalan lebih baik di masa depan (Putri, 2023).  
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam program Safari Dongeng yang dijalankan oleh Yatim Mandiri Tulungagung, sumber 
daya manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan pelaksanaannya. 
Pendongeng sebagai komunikator utama bertanggung jawab untuk menyampaikan nilai-nilai 
zakat melalui metode storytelling yang menarik dan inspiratif. Mereka tidak hanya berperan 
sebagai pencerita saja, akan tetapi juga sebagai fasilitator yang membangun keterlibatan 
emosional dengan para audiens. Pendekatan dengan metode storytelling ini dirancang agar pesan 
yang disampaikan dapat lebih mudah diterima dan diingat oleh berbagai kalangan, baik anak-
anak maupun orang dewasa. Oleh karena itu, keterampilan pendongeng dalam berkomunikasi, 
berekspresi, serta memahami esensi dari pesan yang dibawakan sangat menentukan efektivitas 
program ini. 
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Berdasarkan gambar di atas keberhasilan sebuah cerita dalam menarik perhatian audiens 
sangat bergantung pada bagaimana pendongeng menyampaikannya. Pendongeng harus 
memiliki kemampuan untuk menghidupkan cerita melalui intonasi suara, ekspresi wajah, serta 
gerakan tubuh yang sesuai. Selain itu, pemahaman yang baik tentang zakat dan dampaknya bagi 
masyarakat juga menjadi faktor penting agar pesan yang disampaikan tidak hanya menghibur, 
akan tetapi mampu menumbuhkan empati dan kepedulian sosial (Bana et al., 2023). Apabila 
pendongeng tidak memiliki keterampilan yang cukup dalam menyampaikan cerita, program 
Safari Dongeng dapat kehilangan daya tariknya dan kurang efektif dalam mengajak masyarakat 
untuk berpartisipasi dalam penggalangan dana zakat. 

Namun, dalam praktiknya, masih terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh para 
pendongeng di yatim mandiri Tulungagung dalam menjalankan perannya. Beberapa kendala 
yang sering kami ditemui meliputi kurangnya teknik storytelling yang menarik, masih kurang 
maksimal pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi, serta terbatasnya pemahaman 
mengenai strategi komunikasi persuasif. Tanpa adanya teknik bercerita yang interaktif, audiens 
cenderung kurang terlibat dalam cerita yang disampaikan. Selain itu, di era digital saat ini, 
pemanfaatan media sosial dan platform daring sangat penting untuk memperluas jangkauan 
audiens. Sayangnya, masih banyak pendongeng yang belum memiliki keterampilan dalam 
mengoptimalkan teknologi sebagai bagian dari strategi komunikasi mereka (Chandra et al., 
2023). 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. kegiatan dongeng untuk penggalangan dana 

 
Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan pelatihan khusus bagi pendongeng yang 

terlibat dalam program Safari Dongeng. Pelatihan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari 
teknik bercerita yang lebih interaktif, strategi komunikasi yang lebih persuasif, hingga 
pemanfaatan media digital sebagai alat untuk memperluas jangkauan audiens. Dengan pelatihan 
yang tepat, pendongeng dapat mengembangkan kemampuan mereka dalam membangun narasi 
yang menggugah emosi, meningkatkan daya tarik cerita, serta mendorong partisipasi 
masyarakat dalam zakat.  

Keberhasilan program Safari Dongeng dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat 
sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang berperan di dalamnya, 
terutama para pendongeng yang menjadi komunikator utama. Para pendongeng tidak hanya 
bertugas menyampaikan cerita, tetapi juga membangun kedekatan emosional dengan audiens 
agar pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami dan mendorong mereka untuk 
berpartisipasi dalam donasi (Rahmawati, 2019).  

Di Yatim Mandiri Tulungagung, penerapan storytelling dalam program Safari Dongeng 
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan penghimpunan zakat. Sebelum 
metode ini digunakan, strategi penggalangan dana masih bersifat konvensional dan kurang 
menarik minat masyarakat. Namun, setelah storytelling diterapkan, terjadi peningkatan jumlah 
donatur yang cukup besar. Sebagai ilustrasi, pada bulan Januari, dana zakat yang berhasil 
dikumpulkan mencapai Rp51.000.000, mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
dibandingkan periode sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa storytelling dapat mempererat 
keterhubungan emosional dengan audiens, sehingga mendorong mereka untuk lebih aktif dalam 
berzakat. 

Pendekatan storytelling juga berdampak positif dalam memperluas jangkauan kampanye 
zakat. Dengan memanfaatkan media sosial dan platform digital, kisah-kisah inspiratif tentang 
anak yatim serta manfaat zakat dapat menjangkau lebih banyak orang, termasuk mereka yang 
berada di luar wilayah jangkauan acara langsung. Hal ini terlihat dari meningkatnya interaksi 
publik di media sosial, seperti bertambahnya jumlah unggahan yang dibagikan, respons positif 
dari masyarakat, serta bertambahnya jumlah donatur dari berbagai daerah (Tho’in & Andrian, 

2021). 
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Selain berdasarkan data kuantitatif, efektivitas storytelling juga diperkuat melalui testimoni 
dari audiens dan donatur. Beberapa donatur mengungkapkan bahwa setelah mendengarkan 
kisah yang menyentuh hati, mereka semakin memahami urgensi zakat. Kisah-kisah yang 
disampaikan dalam Safari Dongeng tidak hanya memperlihatkan zakat sebagai kewajiban 
agama, tetapi juga sebagai wujud kepedulian sosial yang memberikan dampak nyata bagi anak 
yatim dan dhuafa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
Gambar 2: Penyaluran bantuan zakat kepada mustahiq  

 
Di era digital saat ini, pengelolaan sumber daya manusia (SDM) memiliki peran penting 

dalam meningkatkan efektivitas program Safari Dongeng sebagai strategi penggalangan dana 
zakat di Yatim Mandiri Tulungagung. Pendekatan digital membantu menjangkau lebih banyak 
orang, membangun hubungan yang lebih erat, serta meningkatkan transparansi dalam 
pengelolaan zakat. Pemanfaatan media sosial, video interaktif, dan platform crowdfunding 
menjadi langkah strategis untuk menyebarkan kesadaran mengenai pentingnya zakat sekaligus 
mengajak masyarakat untuk ikut berdonasi. Dengan mengoptimalkan teknologi digital dalam 
strategi komunikasi, program ini tidak hanya lebih dikenal oleh masyarakat luas, tetapi juga 
memberikan pengalaman yang lebih dekat dan emosional, sehingga lebih banyak orang 
terdorong untuk berdonasi. 

Salah satu platform utama yang digunakan dalam kampanye ini adalah Instagram 
(@yatimmandiri.tulungagung). Media sosial ini menyediakan berbagai fitur yang dapat 
mendukung penyampaian cerita dalam penggalangan dana, seperti Instagram Stories, Reels, 
Feed, dan Live Streaming. Konten-konten visual, seperti video pendek tentang kisah inspiratif 
anak yatim, infografis tentang zakat, serta testimoni penerima manfaat, dapat menarik perhatian 
dan meningkatkan keterlibatan audiens. Selain itu, fitur Direct Message (DM) dapat saling 
berinteraksi langsung dengan calon donatur, menjawab pertanyaan dari donatur, serta 
memberikan informasi terkait cara berdonasi. Penggunaan Instagram Ads juga membantu 
memperluas jangkauan kampanye agar lebih banyak orang mengetahui program ini dan turut 
berkontribusi. 
 

 
 

Gambar 4: Channel Youtube Yatim Mandiri Sebagai Media Promosi 
 

Selain Instagram, YouTube menjadi platform penting dalam menyampaikan cerita berbasis 
video yang lebih panjang dan mendalam. Program Safari Dongeng memanfaatkan YouTube 
untuk membagikan dokumentasi kegiatan, kisah penerima manfaat zakat, serta edukasi 
mengenai pentingnya berbagi. Video dengan narasi yang menyentuh dapat membangun 
hubungan emosional dengan audiens, membuat mereka lebih peduli, dan akhirnya terdorong 
untuk berdonasi. Penggunaan YouTube Shorts juga menjadi cara efektif untuk menarik perhatian 
masyarakat dengan video pendek yang mudah dibagikan dan lebih cepat menjangkau lebih 
banyak orang. Dengan demikian, penyampaian cerita bukan hanya sekadar alat komunikasi, 
tetapi juga menjadi sarana membangun kepercayaan dan kredibilitas lembaga. 
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WhatsApp juga memiliki peran besar dalam strategi fundraising digital. Dengan 
memanfaatkan WhatsApp Business, tim Yatim Mandiri Tulungagung dapat mengelola 
komunikasi dengan donatur secara lebih profesional melalui fitur pesan otomatis, katalog donasi, 
serta pengelolaan kontak donatur yang lebih teratur. Selain itu, grup WhatsApp komunitas 
menjadi wadah untuk membangun interaksi yang lebih personal dengan para donatur tetap 
maupun relawan. Pendekatan komunikasi yang lebih dekat ini membuat calon donatur merasa 
dihargai dan lebih memahami pentingnya kontribusi mereka dalam mendukung program zakat. 

Dari hasil analisis, pemanfaatan media digital dalam penggalangan dana zakat membawa 
beberapa keuntungan utama. Pertama, pendekatan digital memperluas jangkauan audiens 
secara signifikan. Berdasarkan data We Are Social (2023), jumlah pengguna internet di Indonesia 
telah mencapai lebih dari 212 juta orang, dengan sebagian besar aktif di media sosial. Dengan 
memanfaatkan platform digital, program Safari Dongeng tidak hanya dapat menjangkau 
masyarakat di Tulungagung, tetapi juga di berbagai daerah lain yang sebelumnya sulit 
terjangkau. 

Kedua, storytelling berbasis digital mampu membangun keterlibatan emosional yang lebih 
kuat dengan audiens. Berbeda dengan pendekatan komunikasi konvensional, video interaktif 
dan konten visual dapat menyampaikan pesan dengan cara yang lebih mendalam dan 
menggugah (Chandra et al., 2023). Kisah inspiratif yang dibagikan melalui media digital dapat 
membangkitkan empati, membuat masyarakat lebih peduli terhadap anak yatim, dan akhirnya 
terdorong untuk berdonasi. 

Ketiga, digitalisasi fundraising meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lembaga. 
Dengan adanya laporan donasi yang diperbarui secara berkala di media sosial serta dokumentasi 
program dalam bentuk video dan infografis, donatur dapat melihat secara langsung bagaimana 
dana yang mereka sumbangkan digunakan untuk membantu anak yatim dan dhuafa. Hal ini 
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga, yang pada akhirnya berkontribusi 
dalam peningkatan jumlah donasi(Bana et al., 2023). 

Keempat, strategi digital marketing memberikan peluang bagi tim pengelola untuk 
memanfaatkan data dan analisis guna mengoptimalkan kampanye fundraising. Dengan 
menggunakan fitur analitik dari Instagram, YouTube, WhatsApp Business, dan Facebook, tim 
dapat melihat statistik keterlibatan audiens, memahami perilaku mereka, serta menyesuaikan 
strategi komunikasi agar lebih efektif. Pemanfaatan data ini membantu menyusun kampanye 
yang lebih terarah dan efisien, sehingga dana yang digunakan untuk promosi digital dapat 
menghasilkan dampak yang maksimal. 

Keberhasilan strategi ini tercermin dalam peningkatan jumlah donasi yang diperoleh. 
Setelah pendekatan storytelling berbasis digital diterapkan, partisipasi donatur meningkat secara 
signifikan. Sebagai contoh, pada bulan Januari, dana zakat yang berhasil dikumpulkan mencapai 
Rp51.000.000, menunjukkan adanya peningkatan yang cukup besar dibandingkan periode 
sebelumnya. Selain itu, interaksi di media sosial juga mengalami peningkatan, dengan lebih 
banyak unggahan yang dibagikan, komentar positif dari masyarakat, serta bertambahnya jumlah 
donatur dari berbagai daerah. 

Melihat dampak positif yang telah dicapai, optimalisasi SDM dalam pemanfaatan teknologi 
digital menjadi langkah yang sangat diperlukan. Pelatihan bagi tim dalam pengelolaan media 
sosial, pembuatan konten storytelling yang menarik, strategi komunikasi persuasif, serta 
pemanfaatan analitik digital menjadi strategi penting untuk meningkatkan efektivitas program. 
Dengan SDM yang lebih terampil dalam memanfaatkan teknologi, program Safari Dongeng 
dapat terus berkembang dan memberikan dampak yang lebih luas bagi anak yatim dan dhuafa. 

Safari Dongeng merupakan program edukatif dan inspiratif yang diselenggarakan oleh 
Yatim Mandiri untuk sekolah dasar (SD) di Tulungagung. Program ini bertujuan memberikan 
edukasi moral dan kebahagiaan bagi anak-anak melalui kisah-kisah penuh makna. Dalam 
pelaksanaannya, tim Safari Dongeng menawarkan program ini secara langsung ke berbagai 
sekolah dasar dengan pendekatan door-to-door. Apabila sekolah menyambut baik program ini, 
maka dilakukan penjadwalan sesuai dengan preferensi pihak sekolah. Setelah itu, wali murid 
akan mendapatkan informasi mengenai program ini sekaligus diajak untuk berpartisipasi dalam 
bentuk infak sebagai bentuk dukungan terhadap kegiatan sosial yang dilakukan.   

Pada hari pelaksanaan, acara dongeng berlangsung dalam suasana penuh antusiasme dan 
keceriaan. Pendongeng menyampaikan kisah-kisah inspiratif yang sarat akan nilai-nilai 
kebaikan, seperti kejujuran, kepedulian, dan semangat berbagi. Tidak hanya sekadar hiburan, 
program ini juga memiliki dampak sosial bagi anak yatim dan dhuafa yang ada di sekolah 
tersebut. Setelah sesi dongeng selesai, bantuan berupa paket gizi atau alat tulis sekolah ceria 
diberikan kepada mereka sebagai wujud kepedulian dalam mendukung pendidikan dan 
kesejahteraan. Dengan konsep yang menarik dan penuh manfaat, Safari Dongeng tidak hanya 
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menjadi sarana hiburan bagi anak-anak, tetapi juga menjadi gerakan sosial yang memperkuat 
nilai empati dan kebaikan dalam lingkungan sekolah. 

Keberhasilan fundraising zakat di Yatim Mandiri Tulungagung sangat bergantung pada 
bagaimana storytelling diterapkan dalam program Safari Dongeng, serta bagaimana manajemen 
sumber daya manusia (SDM) dioptimalkan. Storytelling yang baik bukan hanya tentang 
menyampaikan cerita, tetapi juga membangun keterlibatan emosional yang kuat dengan 
audiens, sehingga mereka terdorong untuk berdonasi. Oleh karena itu, pendongeng dan 
pengelola program perlu mendapatkan pelatihan berkelanjutan, serta pengelolaan SDM yang 
berbasis data agar strategi fundraising berjalan lebih efektif dan berdampak luas. 

Agar Safari Dongeng dapat mencapai hasil yang optimal, pendongeng yang terlibat dalam 
program ini harus memiliki keterampilan komunikasi yang kuat, memahami teknik storytelling 
yang persuasif, dan mampu membangun hubungan emosional dengan audiens. Untuk 
mendukung hal tersebut, diperlukan model pelatihan berkelanjutan yang mencakup beberapa 
aspek berikut (Ate, 2024): 

a) Pelatihan Teknik Storytelling yang Efektif 
Pendongeng dilatih untuk menyusun cerita yang menarik dan menggugah emosi. Hal ini 

mencakup pemilihan tema cerita, cara menyampaikan narasi yang menggugah, penggunaan 
ekspresi dan gestur tubuh, serta teknik modulasi suara agar cerita lebih hidup. Dengan pelatihan 
ini, pendongeng dapat meningkatkan kemampuannya dalam menyampaikan pesan yang 
berdampak pada audiens. 

b) Penguatan Pemahaman tentang Zakat dan Sosial Keagamaan 
Selain keterampilan bercerita, pendongeng juga harus memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang zakat dan nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar dari program ini. Dengan 
wawasan yang kuat, mereka dapat menjawab pertanyaan audiens dengan lebih percaya diri dan 
memberikan edukasi yang lebih komprehensif terkait pentingnya berzakat. 

c) Pelatihan Penggunaan Media Digital untuk Storytelling 
Dalam era digital, storytelling tidak hanya disampaikan secara langsung, tetapi juga melalui 

Instagram (@yatimmandiri.tulungagung), YouTube, WhatsApp, dan Facebook. Pendongeng dan 
tim pengelola program perlu memahami bagaimana memanfaatkan fitur-fitur media sosial 
seperti Instagram Reels, YouTube Shorts, Facebook Live, dan WhatsApp Story untuk 
menjangkau lebih banyak audiens. Pelatihan ini membantu mereka dalam membuat konten 
visual yang menarik serta memahami cara berinteraksi dengan donatur secara online. 

d) Peningkatan Kompetensi Komunikasi dan Interaksi dengan Audiens 
Kemampuan untuk membangun interaksi yang kuat dengan audiens adalah kunci dalam 

storytelling yang efektif. Oleh karena itu, pendongeng juga dilatih dalam strategi komunikasi 
interpersonal, cara menjawab pertanyaan dengan bijak, serta teknik membangun keterlibatan 
audiens agar mereka lebih aktif dalam proses storytelling dan lebih terdorong untuk berdonasi. 

e) Evaluasi dan Umpan Balik secara Berkala 
Agar kualitas storytelling terus meningkat, penting untuk melakukan evaluasi secara berkala. 

Tim pengelola program dapat merekam sesi storytelling, menganalisis reaksi audiens, serta 
memberikan umpan balik kepada pendongeng. Evaluasi ini membantu pendongeng untuk 
mengasah keterampilan mereka, memperbaiki kelemahan, dan terus berkembang dalam 
menyampaikan cerita yang berdampak. 

 

4. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi manajemen sumber daya 

manusia (SDM) dalam program Safari Dongeng memiliki peran penting dalam meningkatkan 
efektivitas penggalangan dana zakat di Yatim Mandiri Tulungagung. Storytelling terbukti 
menjadi strategi komunikasi yang lebih menarik dan persuasif dibandingkan metode 
konvensional, sehingga mampu membangun keterlibatan emosional antara audiens dan nilai-
nilai zakat. Namun, keberhasilan program ini tidak terlepas dari kualitas pendongeng dan 
pengelola program, yang perlu mendapatkan pelatihan berkelanjutan dalam teknik storytelling, 
strategi komunikasi persuasif, serta pemanfaatan media digital untuk memperluas jangkauan 
audiens. Pendekatan digitalisasi fundraising, melalui platform seperti Instagram 
(@yatimmandiri.tulungagung), YouTube, WhatsApp, dan Facebook, terbukti mampu 
meningkatkan jumlah donatur serta membangun transparansi dalam pengelolaan zakat. Selain 
itu, pengelolaan SDM dengan menggunakan data memungkinkan evaluasi yang lebih sistematis 
terhadap efektivitas storytelling dan strategi fundraising yang digunakan. Peningkatan 
partisipasi donatur yang signifikan, dengan pencapaian dana sebesar Rp51.000.000 pada bulan 
Januari, menunjukkan bahwa kombinasi storytelling, digitalisasi, serta pengelolaan SDM yang 
lebih terstruktur memberikan dampak besar dalam penggalangan dana zakat. Oleh karena itu, 
penguatan kompetensi SDM melalui pelatihan dan pemanfaatan teknologi digital harus terus 



                                                              
                                                              Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3, Issue 4, 2025 
 

 

775 Muh. Fatih Ahsan Maulana  et al.| Optimalisasi Manajemen Sumber Daya Manusia ….. 

dilakukan agar program Safari Dongeng semakin berkembang dan memberikan manfaat yang 
lebih luas bagi anak yatim dan dhuafa. 
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